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TULISAN  Paulus Mujiran tentang

‘Deklarasi Dini Calon Presiden’ (KR

12/10) yang mengulas komplikasi dan

keuntungan publik dari deklarasi oleh

beberapa partai pengusungnya, layak

dicermati. Apapun langkah yang di-

lakukan partai politik harus tetap

memenuhi syarat presidential thresh-

old 20% (UU No 7 Tahun 2017).

Dengan pertimbangan jumlah kursi

legislatif setiap partai politik dan simu-

lasi partai yang akan berkoalisi sehing-

ga memenuhi sampai saat ini terdapat

empat poros politik menuju 2024.

Pertanyaan besar selanjutnya, apakah

nantinya tetap menjadi empat poros

atau mengerucut menjadi tiga poros?

Atau bahkan hanya dua poros seperti

yang terjadi pada Pemilu 2019?

Berpikir Strategis

Keputusan Pemilu 2024 secara

serentak antara pemilu legislatif dan

pemilihan capres-cawapres, membuat

partai harus berpikir strategis untuk

memenangkan kontestasi keduanya.

Fenomena yang mengemuka adalah

perlunya figur capres-cawapres yang

mampu mendongkrak suara perolehan

kursi legislatif.  

Langkah berani dari partai politk

yang secara dini mendeklarasikan ca-

lon presidennya, dapat dipahami juga

sebagai upaya untuk mendulang suara

dalam pemilu legislatif. Dan nantinya

cenderung akan diikuti partai-partai

lainnya. Kenaikan suara Demokrat

yang mengusung capres Susilo Bam-

bang Yudoyono pada Pemilu 2004 dan

2009, serta kenaikan suara PDIP yang

mengusung capres Joko Widodo pada

Pemilu 2014 dan 2019, adalah pola

yang sangat mungkin terjadi pada

Pemilu 2024.

Dari beberapa kali survei selama ini,

terdapat tiga nama yang mengemuka

yaitu Prabowo Subianto, Anies Bas-

wedan dan Ganjar Pranowo. Ketiganya

sudah dideklarasikan sebagai Capres

2024. Apabila partai akan mengusung

nama capres yang lain, masih sangat

dimungkinkan meski perlu perjuangan

keras untuk dapat mengungguli ketiga

nama capres yang diunggulkan di

survei tersebut. 

Beberapa lembaga survei juga men-

coba melakukan simulasi menggan-

dengkan nama capres  dengan nama

cawapres. Figur cawapres ini juga perlu

dipertimbangkan secara matang oleh

partai-partai pengusungnya. 

Hal lain yang perlu diperhatikan

adalah meningkatkan jumlah pemilih

muda yang akan ikut berpartisipasi da-

lam Pemilu 2024. Segmen pemilih ini

cenderung akan tertarik pada sosok

yang dekat dengan dunia mereka dan

dipandang membawa perubahan bagi

mereka.

Poros Politik

Dengan analisa di atas,

prediksi penulis untuk poros

politik 2024 akan mengerucut

menjadi tiga atau bahkan dua

poros. Poros politik pertama

yang dibangun Partai NasDem

dan partai koalisinya. Kedua

adalah poros politik yang dimo-

tori Gerindra dan PKB dengan

mengusung Prabowo Subianto

sebagai capres senior. Dan keti-

ga akan dimotori PDIP, yang

akan mengusung Puan Ma-

harani atau Ganjar Parnowo se-

bagai capres-nya. 

Untuk poros politik yang di-

bangun Partai Golkar, PAN dan

PPP yang mengusung

Airlangga Hartarto sebagai

capres-nya, kemungkinan besar

tidak berlanjut dan bergabung dengan

poros lain dengan syarat mengajukan

nama cawapres. Kendala poros ini

adalah tidak masuknya capres yang

diusung dalam survei dan pengalaman

kegagalan Partai Golkar dalam meng-

usung capres pasca-reformasi.

Apabila terjadi perubahan peta poli-

tik dengan pergerakan dinamis partai

politik menjelang Pemilu 2024,

dimungkinkan dari tiga poros politik

tersebut menjadi dua yaitu yang

diusung partai NasDem dan PDIP.

Dengan catatan poros politik yang

diusung Partai Gerindra dan PKB men-

jadikan Prabowo Subianto dan

Muhaimin Iskandar sebagai ne-

gawaran dan berkenan menjadi King

Maker dalam Pemilu 2024.

Kita tunggu saja, karena politik kita

sangat cair dan penuh kejutan.  ❑-d

*) Hari Santosa MBA, Alumni Ilmu

Pemerintahan Fisipol UGM, pemerhati

manajemen strategi politik.

Optimisme Pemulihan Ekonomi

Hari Santosa 

Dampak cuaca ekstrem, antisipasi

potensi bencana.

-- Jangan sampai menyesal setelah

terjadi.

***

Kendalikan dan subsidi sektor penting.

-- Masyarakat harus bisa penuhi ke-

butuhan.

***

Jangan pandang sebelah mata

madrasah.

-- Banyak keunggulan yang dimiliki.

Kalkulasi Poros Politik 2024

DI TENGAH situasi ketidakpastian

global yang kian meningkat, optimisme

tetap harus dijaga. Pernyataan

Presiden Joko Widodo (Jokowi) itu diu-

capkan saat memberikan pengarahan

seluruh menteri, kepala lembaga,

kepala daerah, pimpinan BUMN,

Pangdam, Kapolda dan Kajari di JCC,

Jakarta (29/9)  lalu. Diakui Presiden

Jokowi,  tahun ini situasi sedang sulit

dan tahun depan akan gelap seiring

makin tingginya ketidakpastian glo-

bal. Namun demikian, Presiden

tetap optimis momentum pemulih-

an ekonomi nasional dapat terus

berlanjut. 

Sikap optimis presiden bukan tan-

pa dasar. Realisasi pendapatan ne-

gara hingga akhir Agustus 2022 ter-

catat mencapai Rp 1.764 triliun,

tumbuh 49% dibandingkan periode

sama tahun lalu. Indonesia tercatat

mencapai pertumbuhan ekonomi di

kuartal II sekitar 5,44% (year on

year/yoy) —tertinggi di antara ne-

gara dan kawasan anggota forum

G20 yang mengindikasikan pemu-

lihan di Tanah Air masih berjalan on

the track. Ekonomi nasional konstan

tumbuh di atas 5% sepanjang

semester I tahun 2022 dan diperki-

rakan bertahan hingga kuartal III. 

Resesi Global

Menghadapi tantangan dan ancaman

resesi global harus diakui bukan hal

yang mudah, namun demikian perlu

diyakini selalu ada jalan untuk meng-

atasi setiap masalah. Sikap optimis ini

muncul di kalangan akademisi dan

lembaga riset yang diundang Bank

Indonesia 28 September -  1 Oktober

2022 di Bali di mana penulis juga ikut

hadir. Berbagai tantangan dan ancam-

an krisis ekonomi saat ini bukan hanya

dihadapi Indonesia, tetapi juga negara-

negara maju. Seperti masalah ketahan-

an pangan, krisis energi hingga gejolak

finansial yang sulit dikendalikan.

Menurut data yang dipaparkan Bank

Indonesia, pendapatan negara dila-

porkan masih sesuai ekspektasi.

Penerimaan pajak dilaporkan berhasil

mencapai Rp 1.171 triliun atau bertum-

buh 58%. Penerimaan bea dan cukai

tercatat melonjak hingga 30,5% hingga

mencapai Rp 206 triliun. Kemudian

realisasi Penerimaan Negara Bukan

Pajak (PNBP) dilaporkan juga tumbuh

tumbuh 38,9%, yakni sebesar Rp 386

triliun.

Di luar soal penerimaan negara, opti-

misme konsumen dilaporkan juga ting-

gi karena Indeks Kepercayaan Konsu-

men (IKK) tercatat sebesar 124,7.

Kredit perbankan juga telah tumbuh

hingga 10,7%. Di sisi lain, neraca per-

dagangan Indonesia mencetak surplus

dalam 28 bulan berturut-turut yakni

sebesar 5,7 miliar dolar AS. 

PHK Meluas

Menangani ancaman resesi global

tidaklah mungkin dilakukan hanya

mengandalkan kebijakan yang sifatnya

reaktif dan instant. Apalagi dengan

mengandalkan kekuatan APBN yang

ketiban durian runtuh akibat kenaikan

harga komoditas di pasar global.

Memang APBN akan dapat berfungsi

sebagai shock absorber. Tetapi, mema-

suki 2023 sekadar hanya mengandal-

kan kekuatan APBN tentu tidak

mungkin lagi dilakukan. 

Akibat penurunan nilai tukar rupiah,

inflasi dan stagflasi (kondisi inflasi dan

kontraksi terjadi secara bersamaan)

bisa dipastikan angka pengangguran di

Indonesia akan meningkat, PHK

meluas, dan angka kemiskinan pun

kembali naik. 

Ancaman yang perlu diantisipasi

Indonesia di tahun 2023 nanti

adalah perlambatan tajam dalam

pertumbuhan global, yang berpoten-

si menjerumuskan Indonesia masuk

dalam pusaran resesi global. Dari

hasil diskusi yang diinisiasi Bank

Indonesia di Bali, beberapa hal yang

menjadi tantangan utama Indonesia

menghadapi resesi global. Antara

lain, soal harga pupuk dan harga

energi yang cenderung meningkat

tajam, kenaikan suku bunga acuan,

credit spread, depresiasi mata uang,

hingga ancaman terjadinya arus

keluar modal yang akan menye-

babkan investasi menurun tajam.

Hanya dengan kerja sama yang

solid dan sikap optimisme yang ku-

atlah, ancaman dan dampak resesi glo-

bal akan dapat diantisipasi . ❑-d

*) Prof Dr Bagong Suyanto,

Dekan FISIP Universitas Airlangga

Bagong SuyantoPolitik Identitas
DENGAN kian dekatnya

pelaksanaan pemilihan umum

(Pemilu), yaitu Pemilu serentak

tahun 2024 mendatang, yang

terlihat saat ini bukan hanya ke-

sibukan dalam persiapan dan

menghadapi pesta demokrasi

tersebut, baik bagi penyeleng-

gara (Komisi Pemilihan Umum

atau KPU), pengawas (Badan

Pengawas Pemilu atau Ba-

waslu), maupun para politisi pe-

serta kontestasi, namun juga

muncul kekhawatiran akan

dampak negatif atau ekses-ek-

ses yang diakibatkan persaingan

politik untuk meraih kekuasaan

ini.

Kekhawatiran tersebut antara

lain persatuan dan kesatuan

yang sudah terbina erat di ma-

syarakat selama ini apakah akan

tetap bisa terjaga, sehingga ma-

syarakat tetap bisa hidup de-

ngan guyub, rukun dan tenter-

am, atau justru persatuan dan

kesatuan tersebut menjadi

terkoyak, bahkan terpecah belah

akibat perbedaan pilihan politik.

Ketenteraman dan ketenangan

yang sudah tercipta selama ini

apakah bisa dipertahankan se-

hingga masyarakat bisa hidup

berdampingan secara tenang.

Munculnya kekhawatiran ini ti-

dak berlebihan. Sebab, ber-

dasarkan pengalaman selama

ini, masyarakat terlihat belum de-

wasa dalam berdemokrasi.

Dalam setiap even pesta demo-

krasi, baik itu Pilpres (Pemilihan

Presiden), Pileg (Pemilihan

Legislatif), Pilgub (Pemilihan

Gubernur), Pilbup (Pemilihan

Bupati), bahkan Pilur (Pemilihan

Lurah), masyarakat sering ter-

pecah belah kalau beda pilihan

atau beda dukungan. Mereka

bisa saling membenci, tak mau

bertegur sapa bahkan mungkin

sampai konflik. Bukan hanya di

lingkungan sosial, tetapi juga

bisa sampai lingkup keluarga.

Dan peristiwa semacam itu terus

terulang secara rutin  di setiap

menjelang pesta demokrasi di le-

vel apapun.

Salah satu penyebab konflik

sosial tersebut adalah politik

identitas. Disebutkan dalam Wi-

kipedia, politik identitas adalah

sebuah alat politik suatu kelom-

pok seperti etnis, suku, budaya,

agama atau yang lainnya untuk

tujuan tertentu, misalnya sebagai

bentuk perlawanan atau sebagai

alat untuk menunjukkan jati diri

suatu kelompok tersebut. Iden-

titas dipolitisasi melalui interpre-

tasi secara ekstrem, yang bertu-

juan untuk mendapat dukungan

dari orang-orang yang merasa

ÔsamaÕ, baik secara ras, etnisitas,

agama, maupun elemen perekat

lainnya.

Untuk mengantisipasi hal

tersebut, Wakil Ketua Forum Ke-

rukunan Umat Beriman (FKUB)

DIY Dr Gregorius Sri Nur-

hartanto SH LLM berharap da-

lam Pemilu 2024 tidak muncul

politik identitas. Pengalaman

Pilkada DKI Jakarta beberapa

waktu yang lalu (2017) dan

Pemilu Presiden 2019, telah

menimbulkan ÔlukaÕ di kalangan

penduduk DKI khususnya dan

Indonesia pada umumnya (KR,

Kamis 13/10).

Hal semacam itu tidak boleh

terjadi lagi di mana saja, di bumi

Indonesia. Hanya saja, untuk

mewujudkannya tidak semudah

membalik tangan. Diperlukan

kedewasaan dari semua pihak

agar setiap pesta demokrasi

menjadi suasana yang betul-be-

tul menggembirakan, khususnya

dari kalangan politisi dan tim suk-

sesnya. Artinya, dalam menarik

simpati masyarakat, hendaknya

mereka menggunakan cara-cara

yang simpatik dan elegan.

Bukan atau menghalalkan se-

gala cara. Cara-cara yang justru

menimbulkan kontraproduktif

hendaknya dihindarkan, misal-

nya membawa-bawa sentimen

suku, ras, atau agama (SARA).

Bawaslu sebagai instrumen

pengawas Pemilu bisa me-

mainkan peran ini. Misalnya de-

ngan menyiapkan surat pernya-

taan yang harus ditandatangani

peserta Pemilu dan timnya se-

belum memasuki masa kampa-

nye.  Isinya antara lain tidak

akan menggunakan politik identi-

tas dalam mencari dukungan.

Harapannya, berbagai kekhawa-

tiran yang muncul tidak menjadi

kenyataan.  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Senang Berkunjung ke Sam Poo Kong
SEJARAH besar Sam Poo

Kong, sudah banyak dan sering

kita baca. Mulai dari perjalanan

terhenti Laksamana Cheng Ho di

Semarang, kemudian di Lasem

yang terwarisi dengan Batik

Lasem yang spesifik, menjadikan

Pantura Jawa Tengah sangat er-

at kaitan dengan keturunan

China. Realita yang tentu tidak

bisa dihindari dan dinafikan.

Meski sudah berbeda, namun

keberadaan Sam Poo Kong

tetap menarik tidak sekadar se-

bagai icon wisata Kota Sema-

rang. Namun juga menjadi pem-

belajaran multikulturalisme bah-

kan hubungan harmonis antar-

etnis yang ada. Dan ini hanya

akan bisa diketahui, bila kita

memahami. 

Saat weekend awal Oktober,

saya berkesempatan mengunju-

ngi Sam Poo Kong dengan kelu-

arga besar. Sore itu ada pentas

tarian. Sangat menarik karena

yang dipentaskan adalah Tari

Leak asal Bali dan dimainkan

masyarakat sekitar kelenteng.

Jadi, malah bukan Wacinwa - da-

lam arti wayang orang Wacinwa -

atau wayang potehi waktu itu. 

Dan sore yang tidak terlalu

terik itu semakin banyak pengun-

jung yang datang. Dan anak-

anak bermain mobil, skuter de-

ngan riang gembira. Sungguh

menyenangkan. Di halaman

yang luas itu anak-anak bisa

bermakin bebas, melepas kesun-

tukan mungkin karena di rumah-

nya tidak ada halaman untuk

bermain.  ❑-d

Aqila, Jl A Yani Magelang


